
BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjuan Tentang Strategi Penyiaran 

1. Pengertian Strategi 

Kata strategi berasalidari bahasaoyunani “stratego” yang berarti 

merencanakanopermusnahan musuholewat sumberosumber yang efektif 

(Arsyad, 2005). Strategiosering dikaitkanoodengan Visi dan Misi, 

walaupun strategioobiasanya lebih terkait dengan jangkaopendek dan 

jangka panjang. Namun, pada hakikatnyaostrategi itu sendiri adalah suatu 

perencanaan danomanajemen untukomencapai tujuan (Uchjaya Effendy, 

1999).  

Seperti yang dijelaksan oleh Joelidan Michael suatu organisasi 

tanpa adanya strategi sepertipppkapal tanpa ada kemudinya, 

bergerakiberputar tanpaoadaya lingkaran, organisasiiyang dimiliki seperti 

pengembaraitanpaooadanya tujuan (David, 2006). Maka pada 

pelaksanaannya, sebuahostrategi harusodapat berjalanodengan baik untuk 

sesuatu yangpdirencanakan agar dapatitercapai denganibaik pula. Startegi 

dapat dikatakanpefektif apabilaostrategi tersebut (M. Miftahuddin, 2005): 

a. Secara teknisodapat dikerjakan 

b. Sesuai denganomandate, misi, dan nilai-nilai organisasi 

c. Dapat membangunOkekuatan & mendapatkanOkeuntugan dari 

peluang serayaOmeminimalkan atau mengatasi kelemahan dan 

ancaman 



d. Sesuai dengan isu startegis yang hendak dipecahkan 

e. Bersifat etis, moral, legal serta merupakan kegiatan organisasi 

untuk menjadi yang lebih baik 

Selain hal tersbut strategi dapat dikatakan sebagai alat untuk 

mencapai tujuanOorganisasi dalam kaitannya dengan jangka panjang, 

program tindakolanjut, serta prioritas alokasi sumber daya (Rangkuti, 

2006). 

Dari pemaparan diatas dapat peneliti simpulkan definisi startegi 

adalah alat untuk membangun, mengembangkanooataupun 

mempertahankan sebuahostasiunoradio yang selarasodengan bagaimana 

stasiun radiooitu ingin dibentukoberlandaskan denganotujuan yang ingin 

dicapai. Dan strategi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah startegi 

untuk menarik minatodan mempertahankan pendengar. 

2.  Pengertian Penyiaran 

Proses siaranoradio ialah suatu prosesoyang panjangodan rumit, 

namun harus tetapoberjalan diatas polaopikir danotindakan yang cepat, 

dinamis, prakties,otepat danoberkualitas. Maka diperlukannya perpaduan 

antaraomanajemenodan penyiaranosesuai denganolandasan tujuan yang 

ingin dicapai. MenurutOChese, Garisseon dan Wilss dalam bukunya 

“Television and Radio” menjelaskan bahwa penyiaran sebagai pancaran 

melalui ruang angkasa oleh sumberofrekuensi dengan sinyal yang 

mampuoditerima atau didengarooleh  telinga danodilihat oleh publik. 

(Prayudha, 2005) 



Penyiaran berasal dari kata “siar”, yang mengartikan menyertakan 

kemana- mana, memberitahukanokepada publik, mengumumkan atau 

menyebarluaskanoinformasi melaluiopemancar. Penyiaran memiliki arti 

perbuatan menyiarkan. Sedangkan Menurut Wahyudi penyiaran yakni 

semua kegiatanoyang memungkinkan adanya siaran radio dan televisi 

yang meliputi baik dari segi ideal, perangkat keras dan perangkat lunak 

yang menggunakanosarana pemancaranpatauotransmisi baik di darat atau 

di angkasaodengan menggunakan gelombang elektromagnetik atau 

sejenis gelombangolainnya untukOdipancarluaskanokemudian diterima 

oleh khalayakomelaluiopesawatopenerima baikoradio maupun televisi 

dengan atauotanpa alatobantu (J.B & Yulistyo, 1996).  

Penyiaranoialah kegiatanopenyelenggaraan siaranoradio ataupun 

televisi, yang diselenggarakan oleh organisasi penyiaran radio atau 

televisi (Rachman, 2016). Lembagappenyiaran yakni merupakan media 

komunikasiomassa yang memilikioperan penting dalam kehidupan sosial, 

budaya, politik dan ekonomi, yang memiliki kebebasan dan tanggung 

jawab dalam menjalankan fungsinyaoosebagai media informasi, 

pendidikan, hiburan, serta kontrol danoperekat sosial yang ditegaskan 

dalam konsideran UU No 32/2002. Maka bisa dikatakan media penyiaran 

berperan sebagaiomediaomassaoyang sejajarpdengan media cetak dan 

mediaotatap muka. Sebagaiomediaimassa, penyiaraan dapat digambarkan 

dalamodiagram blok seperti pada gambar dibawah ini : 

 



 

 

 

 

Gambar 1. Diagram blok Media Massa 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa pengirim dan 

penerima masingpmasing ialah stasiun penyiaran dan sistem penerima 

penyiaran, yaitu pesawatoradio maupun televisi. Media transmisi ialah 

udara atau mediaosaluran fisik yang lainpseperti kabel kioaksil atau serat 

optik. Adapun sumber dariogangguan pada umumnya, interfrensi dari 

stasiuno pemancaroyang lain yang bekerja dengan frekuensi atau kanal 

yang sama. Akan terjadioInterfensi jika kanalopenggangu berdekatan 

(adjacent-channel) atauoover-lap dengan kanal yang diganggu. 

Gangguanojuga bisa berbentukocross-modulation apabila beberapa kanal 

dikirim bersamaan menggunakan saluran fisik yang sama seperti sistem 

televisi kabel. 

Adapun Aspek dalam penyelenggaraan penyiaraan yakni: 

1. Komunikasi Massa 

2. Organisasi 

3. Kelembagaan 

4. Teknologi 

5. Operasional 

6. Regulasi 

Pengirim 

(TX) 
Penerima  

(RX) 
Media Transmisi 

Sumber 

Gangguan 



Dengan demikian, menurut pemaparan definisi di atas maka 

terdapat syaratomutlak yang harus dipenuhiOagar dapat terjadinya 

penyiaran, dan jika dari salahosatu syarat tidak ada makaotidak bisa 

disebut sebagaiopenyiaran. Kelima syarat itu jika diurut berdasarkan apa 

yang pertama kali harus diadakan ialah sebagai berikut:  

a. Harus tersedia spektrum frekuensi radio 

Dalam suatu siaran, baik radio maupun televisi, maka mutlak 

diperlukannya spektrumOfrekuensi radio. Spektrum frekuensi ini dapat 

diartikan sebagaiOsuatu jalur atauOtempat merambatknya sinyal yang 

membawaOsuara, gambarodan lainnya, dan jaluroini tersebar di udara 

yang tak terlihat/dirasakan oleh indera manusia. Maka spektrum 

frekuensioradiooialah kumpulan pita frekuensi radio yang berbentuk 

gelombangoelektromagnetik sertaomemiliki lebar tertentu. Spektrum 

frekuensiOradio terdirioatas kanalofrekuensi radio yang bisa dikatakan 

satuanoterkecil dariospektrumofrekuensi radio yangoditetapkan untuk 

suatuostasiun radio.  

b. Harus ada saran pemancaran/transmisi 

Pemancar radio, untuk memancarkan sinyal frekuensi audio 

seperti musiki dan suara manusia yakni dengan menggunakan 

igelombang radio, maka sinyal ifrekuensi audio tersebut iperlu 

ditumpangkan pada igelombang iberfrekuensi, disebut dengan 

gelombangipembawa (carrieriwave). iAmplitudo dan frekuensi 

gelombangi itupun dapat berubahoubah menurut iramaosinyal yang 



hendakodisiarkan, iperubahan amplitudo dan frekuensi dinamakan 

imodulasi. Pemancar radiopterdiri dari 3 komponenoutama, yaitu: 

1) Microfon, untuk mengubah suatu bunyi menjadi sinyal listrik 

2) Rangkaianopemancar, untuk MengubahosinyalOlistrik menjadi 

gelombangOelektromagnetik 

3) Antena, untuk imemancarkan gelombang elektromagnetiki 

sehingga dapat merambat ketempat yang lebih jauh.    

c. Harus adanya perangkat penerima siaran (receiver) 

Penerima Radio, pesawat penerima iradio mengubah gelombang 

ielektromagnetik yang dipancarkan oleh antena pemancar menjadi 

igelomang bunyi, peswat radio ini memiliki 3 komponen utama yaitu 

iantena penerima, rangkaian penerima dan loudspeaker. Antena peenrima 

berfungsi untuk menerima suatu gelombang elektromagnetik dengan 

prekuensi terntentu. 

d. Harus dapat diterima secara serentak atau bersamaan 

Sangat jelas untuk dapat dikatakan sebagai media penyiaraan 

maka harus diterima secara serempak, cepat dan informativei kepada 

khalayak, untuk suara iditrasnmisikan secara serempak melalui 

gelombang radio. Maka dapat disimpulkan penyiaranOmerupakan 

suatuokegiatan untuk mengkomunikasikanoinformasi kepadaokhalayak 

umum atau ditujukanOkepada pendengarosecara iperorangan agar 

koumunikasi itu bisaidikatakan sempurna apabila sipendengar dapat 



mendengar,omengerti, merasaotertarik, lalu melakukan apa yang ia 

dengar melaluiomedia elektronik. 

3. Jenis-jenis Lembaga Penyiaran 

Lembaga penyiaran yaitu penyelenggara penyiaraan baik itu 

lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaraan publik, lembaga 

penyiaraan komunitas atau berlangganan yang sedang melaksanakan 

tugas, fungsi & tanggung jawab dengan berpedoman pada peraturan 

perundang-undangan.  

Menurut kementeriaan kominfo, ada 4 (empat) jenis lembaga 

penyiaraan pada televisiOdan iradio yangOada di Indonesiai: 

a. Lembaga Penyiaran Publik 

Lembaga penyiaran publik ialah penyiaraan yang didirikan oleh 

Negara atau milik Negara yang bersifat tidak komersial,netral dan 

independentiyang berfungsi untuk memberikani pelayanaan kepada 

masyarakatOOindonesia. TentunyaOOsumber pendanaannya 

berasalidariiNegara, iurani, iklani, dan donatori yangitidak mengikat. 

Lembaga penyiaran publikimemiliki prinsip yakni: 

1) Siaran imenjangkau keseluruh masyarakat tanpa ada batasan 

igeografis sehingga kalangan daerah daerah yang ekonomi nya 

rendah tetap bisa mendapatkan layanan siaran.  

1) Program di produksi sendiri, tidak mengikuti rating & minat pasar. 

2) Mandiri, tidak dipengaruhi pihak luar. 



3) Memberi kebebasaan kepada pengelola lembaga penyiaraan publik 

untuk mengatur dan membuat program sesuai tuntutan kreativitas. 

b. Lembaga Penyiaraan Swasta 

Lembaga Penyiaran iSwasta ini bersifat komersial. Dimana 

lembaga ini menjual usaha seperti iwaktu tayang, iklan, dan iusaha 

lainoyangoosah terkait dengan penyelenggaraan ipenyiaran. Dan untuk 

menjalankan iusaha penyiaran, iterlebih idahulu harus mendapatkan izin 

dari Negara setelah memperoleh persetujuan dari Komisi Penyiaran 

Indonesia (KPI). 

c. Lembaga Penyiaran Komunitas  

Lembaga Penyiaran Komunitas ini merupakan lembaga yang 

didirikanioleh komunitasitertentu yang bersifat independent dan tidak 

ikomersial. Daya pancarorendah dan jangkauan wilayah terbatas, tidak 

adaocampur tangan dari pihak luar manapun, modal pun bersumber dari 

sukarela. Lembaga penyiarani komunitas itu isendiri tidak digunakan 

untuk mencari ikeuntungan materi, tidak ada siaran iklan atau siaran 

komersial lainnya.  

d. Lembaga Penyiaran Berlangganan 

Lembaga penyiaraan iberlangganan bersifat komersial yang 

berbentuki badan hukum. Bidang usaha ini menyelenggarani jasa 

berlangganani saja yang disiarkan khusus untuk pemirsai yang bersedia 

membayar berlangganan secara berskalai dan harus memiliki izin 

penyelenggaraan penyiaran berlangganan terlebih dahulu. Kegiataan 



penyelenggaraan ini biasanya dilakukan oleh lembaga penyelnggara 

berbentuk hukum seperti perseroan terbatas. Yang badan usahanya 

menyelenggaran penyiaraan berlangganan baik itu terbuka ataupun 

tertutup. 

B. Tinjauan Tentang Minat Pendengar 

1. Pengertian Minat 

Minat merupakanikecenderungan pada diriiindividu untuk tertarik 

pada sesuatuoobjekoatau kecenderunganOmenyenangi sesuatu objek 

(Ruslan, 2016). Dalam menjalankanOfungsinyaominatoberhubungan erat 

dengan pikiran danoperasaan. SuatuOperubahanopadaominat memilih 

dan mengambil keputusanodisebutOkeputusan kata hati, Makaominat 

yaitu suatu kecenderunganOatau arahokeinginan terhadap sesuatuountuk 

memenuhi dorongan hati, minat juga merupakan dorongan dari dalam 

diri yang mempengaruhiOgerakiodanookehendak terhadap sesuatu, 

merupakandoronganikuatibagi seseorang untuk melakukan 

segalaosesuatu dalam mewujudkaniopencapaian tujuan dan cita-cita 

yangimenjadi keinginannya (Purwanto, 1999). 

2. Karakteristik Minat 

Menurut Walgito Karakteristik minat (Walgito, 1989) sebagai berikut : 

1. Menimbulkanosikapopositif terhadaposuatu objek, 

2. Adanya suatuoyang menyenangkanoyang timbul dariisesuatu objek 

itu, 



3. Mengandungosuatu pengharapanOyang menimbulkan keinginan atau 

gairahountuk mendapatkanosesuatu yangomenjadi minatnya. 

3. Faktor-Faktor Yang Mendukung Timbulnya Minat 

Menurut Crowoand Crow dalam Killis. Terdapat 3 unsur faktor 

yang menimbulkanpminat yaitu, faktor yang timbul dari dalam diri 

individu, faktoromotifososial dan faktoroemosionaloyang ketiganya 

menodorongotimbulnyaominat, pendapat tersebut sejalanodengan yang 

dijelaskan oleh Sudarsono. Faktor-faktor yangomenimbulkan minatidapat 

digolongkan : 

a. FaktorOkebutuhan dariOdalam, kebutuhan ini dapat berupa 

kebutuhan yangOberhubungan dengan jasmani dan ke jiwaan. 

b. Faktoromotifososial, timbulnyaominat dalamidiri seseorang dapat 

didorongooleh motifososial yangokebutuhanountuk mendapatkan 

pengakuan, penghargaanodari lingkunganodimana ia berada. 

c. FaktorOemosional, faktorooini merupakan ukuran intensitas 

seseorangodalam menaruhOperhatian terhadapo sesuatu kegiatan 

atauoobjek tertentu. 

4. Pengertian Pendengar 

PendengarOOmerupakan sasaran komunikatoroodalam 

berkomunikasi, komunikasiodikatakan efektifoapabila pendengar terpikat 

perhatiannya, tertarikOterus minatnya, mengerti, tergerak hatinya dan 

melakukanokegiatan yang diinginkan si pembicara (Novia & Simbolon, 

2019).  Sebagai komunikator dengan pendengar yang jelekoatau kurang 



baik, maka denganosendirinya pendengarotidak akan 

mampuomenangkapopesan yangpdisampaikan masing-masing, 

akibatnyaopendengar tidakomampu menangkap makna yang 

tersiratodalam ungkapanotersebut. Komunikasiodikatakan efektif apabila 

keduanya saling memberikan tanggapan menegnai suatu hal yang 

sedangodibicarakan, memilikiokecakapan yang baik, membangun 

hubungan yang komunikatifodengan orang yang diajakobicara dengan 

begitu maknaopesan yang disampaikanoapakah itu harapan, komentar, 

gagasaniodan sebagainya idapat berjalan dengan baik. 

5. Jenis-Jenis Pendengar 

Adapun jenis-jenisopendengar adalah sebagai berikut (Diana & Sey, 

2017): 

a. PendengaroSpontan 

Bersifatookebetulan, tidakoberencana mendengarkan siaran radio 

atau acara tertentuoperhatianomudah teralih pada aktivitas lain. 

b. PendengaroPasif  

Suka mendengarkanosiaran radioountuk mengisi waktuoluang dan 

menghiburodiri, menjadikan radio sebagai teman biasa. 

c. PendengaroSelektif  

Mendengarkanosiaran radio padaojam atau acara tertentu saja, 

fantantikopada sebuah acaraoatau penyiar tertentu, menyediakan 

waktu luangokhusus untuk mendengarkannya. 

d. PendengaroAktif  



Secaraoreguler tak terbatasOmendengarkanosiaran radio, apapun, 

dimanapunOdan aktifoberinteraksiomelalui telepon. Radio menjadi 

sahabatoutama, tidakohanya pada waktu luang. 

C. Tinjuan Strategi Penyiaran Teori Susan Tyler dan Morissan 

BerdasarkanopemaparanOstrategioopenyiaranOdiatas maka dapat 

peneliti tarik kesimpulanoopengertian startegi penyiaran merupakan 

iperencanaan idanometode yang dilakukan suatu media penyiaranOdalam 

memberikan sajian iinformasi/siaran kepada khalayak dengan tujuan untuk 

dapat mengudarai baik dimasa sekarang maupun masa yang akan idatang. 

Maka dari itu diperlukannya perpaduan antaraoomanajemen dan 

penyiaraan yang sesuai dengan ilandasan tujuani yang ingin dicapai. 

Penerapaan manajemeni memiliki persamaan unsur dalam proses 

transformasi yang merupakanoprosesoperencanaan, produksi dan 

menyiarkan siaran (J.B, 1994).  

1. Teori Susan Tyler Eastman  

Adapun teori yang dikemukakan Susan Tyler Eastman, 

strategiiradio dalam melakukanopenyiaranountuk mendapatkan 

kualitasopenyiar dan menariki perhatian atau minatopendengar radio 

meliputi lima elemen, yakni : 

a. StrategiiiKesesuaian (compability) 

Strategi kesesuaiani merupakan kesesuaian ipenjadwalan, 

pemilihan tipeiprogram, dan pokok terhadapikebutuhan khalayak atau 

pendengar. Dalam hal ini stasiun radio siaran harus membuat program 

yang kemungkinan besar sesuai dengan kegiatan sehari hari pendengar 



saat itu, maka dari itu stasiun radio harus mengetahui rutinitasipendengar 

seperti dimana waktu mereka istirahat, bekerja hingga waktu mereka 

akan tidur sebagai acuan untuk menjalankan program sehingga produksi 

program siaran tidak sia sia jika dapat menyusun program berdasarkan 

kegitani sehari hari. SalahOsatu cara iuntuk dapat mengetahui 

halotersebut ialah dengani cara dilakukan nyairiset audiens. 

b. Strategi Pembentukan Kesesuaian (HabitiFormation)  

Pembentukan kebiasaan disini ialah membentuk 

kebiasaanikebiasaan mendengarkan dari apa yang dihasilkan 

penjadwalan program acara prediksi yang seksama. Oleh karena itu 

penyajian setiap program acara dilkukan secara rutin dan menempatkan 

waktu siaran pada jangka waktu tertentu. Pada strategi ini yang dilakukan 

untuk membangun kebiasaan ini ialah dengan pembuatan adlips atau 

biasa disebut dengan iklan dan rundwoniguna mempromosikan program 

sehingga pendengar yang menikmati acara siaran tersebut akan selalu 

mengingat dengan program program yang ada, sedangkan pembuatan 

rundwon acara untuk dijadikan sebagai acuanObagi penyiar untuk 

menyiarkan dengan tepat sekuenOkuen pada sebuah program 

denganOtujuan untuk aduiens atau pendengar terbiasa dengan alur 

penyajian program yang disiarkan. Rundown merupakan petunjuk 

teknisipelaksanaan iprogram, dimana suatu program acara akani dibagi 

kedalam menit-menit dengan isekuen-sekuen yang ditetapkan. Rundown 

dibuat untuk membangun kebiasaan pendengar, karena dengan 



pelaksanaan program yang tidak pernah dirubah. Mempromosikani 

program dapatOdilakukan sebelum atau ketika iprogram siaran 

berlangsung. Mempromosikan sebelum isiaran berlangsung untuk 

membangun kesadaraan minat pendengar bahwa akan ada sebuah 

program siaran menarik yang harusOdidengarkan sedangkan ketika 

siaran berlangsung mempromosikan program untukOmenjaga pendengar 

agar tidakOlupaOdanOtetap setia mendengar program tersebutOsetiap 

hari. 

c. Strategi Pengontrolan Arus Pendengar (Control Of Audience Flow) 

Pengontrolan arus ipendengar di lakukan dalam rangka 

memaksimalkan pendengar yang imengalir dari satu program ke program 

berikutnya. Dan untuk meminimalkan pendengar mengalihkan saluran ke 

pihak ipesaing. Hal ini dapat di lakukan dengan menyajikan program 

yang berbeda dengan radio lain (Countering) atau menyajikan program 

acara serupa atau mirip dengan radio siaran lainnya (Blunting). Dan 

melakukanievaluasi sendiri untukomengetahui apakah program 

yangOdisiarkan sesuaiOdengan perencanaanOatau tidak. untuk 

mengetahui kesalahan kesalahan penyiar yang dilakukan 

sewaktuOprogram berlangsung. EvaluasiOjuga dapat digunkan 

sebagaiOacuan untuk melaksanakan sebagaiOmacam perbaikan demi 

kemampuan program. 

d. Strategii PenyimpananOOsumber-sumber Program (Conservation Of 

Program Resources)i 



PenyimpananIsumber-sumberiprogram iniidimaksudkan agar 

suatu saat program-program tersebut bisa digunakan lagi, tetapi tentu saja 

dengan cara penyajian yang berbeda. Ketersediaan materi dan 

sumberidaya lain sebagaiOpendukung program harusObenar-benar 

diperhitungkan karena jam siaran yang harus menerus sepanjang hari. 

Materi yang iterbiasa digunakanOsepanjang hari, yaitu dengan cara 

mengemasiiulang materi tersebut denganOpendekatan dan cara penyajian 

yang berbeda. 

e. Strategi Daya iPenarik Massai ( Mass Appeal )  

Daya penarik imassa sangat perlu diperhatikan, karena stasiun-

stasiun penyiaran imendapatkan keuntungan denganOcara 

semaksimalomungkin menarik perhatian ikhalayak pendengar dengan 

mengemas iprogram siaran isemenarik mungkin yang sesuai dengan 

kebutuhan. Perbedaan minat dan kesukaan pendengar harus diperhatikan 

oleh radioi siaran. Sehingga semuanya dapat diakomodir idalam 

iprogram-program yang disajikan. Dalam ipenyiaran tersebut seseorangi 

yang memiliki kemampuan untuk memanfaatkan iketerampilannya dalam 

merencanakan, memproduksii & menyiarkan siarani untuk mencapai 

tujuan bersama. Untuk berhasil nya suatu organisasi penyiaran dalam 

pencapaiani tujuannya maka dibutuhkan unsur penunjang yang berupa 

ide (termasuk naskah), ipengisi suara, peralatan, kelompok kerja 

produksi, siaran dan pendengar atau penonton/audiens. Disampingiitu 

juga diperlukan ruang kerja yang memadai, transfortasi, pembinaan atau 



hubungan yang bersahabat dengan organisasi lainnya. Agar dapat 

menghasilkan siaran yangoberkualitas, maka suatu siaran harus 

mengandung nilai-nilai inormatif, iedukatif, informatif, persuasif, dan  

komunikatif. 

2. Teori Morissan  

Adapun strategiOpenyiaran menurut morrisan yang ditinjau dari 

aspekomanajemen program siaran yakni perencanaan iprogram, produksi 

program, eksekusi program, pengawasan idanievaluasi 

iprogram.(Morissan, 2018)  

a. Perencanaan Program 

Perencanaan merupakan bagiani yang terpenting pada dunia 

penyiarani karena siaran memiliki dampak yang luas kepada masyarakat. 

iPerencanaan program pada radio meliputi pemilihan, penentuan formati 

isi acara yang mampu menarikidan memberikani kepuasaan kepada 

pendengari iberdasarkan demografi ipendengar. Beberapa point yang 

harus diperhatikan diantaranya; pemilihan nama program, kemasan 

program, harga program, distribusi program dan promosi program. 

1) Product : imateri programi yang ingin idisiarkan harus bagusi 

dan iberkualitas yang diperkirakan dapat idisukai ipendengar. 

2) Price : biaya yang harus idikeluarkan untuk memproduksi 

ataupun memebeli iprogram serta imenentukan itarif untuk 

iklan ibagi pemasang yang ingin atau berminat imemasang 

iklan pada program tersebut.  



3) Place : pemilihan waktu yangOtepat untuk program tersebut 

disiarkan, pemilihan iwaktu sangat membantu keberhasilan 

program jika program yang disiarkan diwaktu yang tepat.  

4) Promotion : bagaimanai  memperkenalkan dan menjual 

program tersebut sehingga dapat iklan dan sponsor.  

Setelah meneliti dari beberapa point diatas kemudian perlu 

ditentukan tertuju kepada siapa target pendengarnya serta bagaimanai 

target ipendapatan dan tujuan iprogram. Ada beberapa factor yang 

memepengaruhi keputusani perencanaan program yakni; iaudiens, 

pengelolai dan pemilik istasiun, pemasang iklan dan isponsor 

sertairegulator.  

b. Produksi dan iPembelian program 

ProduksiOsiaran yaitu suatu keterampilani menyatukan wawasan, 

ikreatifitas dan kemampuani mengoperasikan peralatanOproduksi. Maka 

dalam dunia penyiaran dibutuhkannnya produksi siaran atau program 

untuk mengisi waktu siaran karena tidak akan berfungsi jika tidak ada 

program untuk disiarankan. Program siaran dapat diperoleh dengan hasil 

produksi sendiri (in-house production) ataupun dengan membeli program 

dariOsumber lain. Pembelian program idilakukan jika stasiun penyiarani 

itidak memiliki peralatanii produksi yang memadai tetapi memilkiki 

suatu ide untuk dikembangkan, karena ide atau suatu gagasan itulah yang 

menjadi kunci untuk membuat atau memproduksi suatu program agar 

idiwujudkan melalui produksi siaran. Pembuataniprogram radio juga 



termasuk bagiani pnting pada proses produksii siaran radio yang 

didalamnya disesuaikan dengan bentukOLembagaOPenyiaran Radio 

(LPR) yang iada, menurutOundang-undang yakni; public, swasta, 

ikomunitas, dan iberlangganan. 

Memproduksii atau pembuatan suatu program membutuhkan 

unsur daya tarik. Radio memiliki 3 unsur daya tarik yang  melekat; kata-

kata lisani (spoken words), musik (music)  dan efeki suara (sound effect). 

Jenis program siaran yang popular diberbagai Negara salah satunya 

dinegara Indonesia:  

a. Musik (penyusunannyaiberlandaskan geografis, penyanyi dan 

juga jenisimusik). 

b. Berita dan Informasi (beberapa contoh program seperti live 

ireport dan irekaman). 

c. Bertutur iInteraktif i(beberapa contoh program seperti song 

request, opini, ikuis, gossip dan games). 

d. Disukusi ipublik (melalui italk show, radio menjadi salah satu 

sarana untuk menyampaikan ide atau gagasan dan kritik 

terhadap situasi social, ekonomiidan politik). 

Target audiens progam siaran local di daerahOtentu saja 

masyarakati daerah sekitar. Pengelola programi media penyiaran mampu 

berkerja sama dengan pemerintah daerah untuk membuat atau 

mmeproduksi acara dengan setting sesuai kebutuhan daerah setempat, 

seperti menegmas sebuah talk show. Melalui talk show dalam acara 



tersebut pemerintah kota ataupun kabupaten dapat menyampaikan ide atau 

gagasan maupunn informasi pembangunan, iprogress report iprogram 

pemerintah daerah, serta mendiskusikan pelbagai masalah sosial. Biasanya 

acara inipun yang sangat disukai oleh masyrakat setempat karena 

menyangkut daerah mereka. 

c. Eksekusi Program 

IEksekusi meliputi kegiatanomenayangkanIprogram sesuai dengan 

Irencana yang Isudah disiapkan atau Iditetapkan. Strategi Ipenayangan 

Iprogram sangat diperhatikan seperti bagaimana menataI atau menyusun 

iberbagai program iyang nantinya akan iditayangkan. Menentukani jadwal 

isuatu acara untuk ditayangkan atasodasar aktifitas audiens, dimana rotasi 

kegiatanimereka dalam satuohari dan jugaokebiasaanomenonton 

televise/mendengarkani siaran radio padai waktu-waktu tertentu. Karena 

prinsip siaran televise/radioiharus bisa menyesuaikan agar dapat 

menemani iaudiens pada aktfitas apa pun. Pembagianiwaktu 

dalamopenempatan iprogram radio harus mengacu pada ipola perilaku 

audiens idalam meluangkanowaktu untuk mendengarkaniradio. Prilaku 

terkait pertama, ijumlah pndnegar pada radioilebih banyakipada waktu 

pagi hari atau sore hari i(drive time hours). Kedua, pendengari konsisten, 

bahwa biasanya orang-orang icenderung ibertahan pada isatu stasiun 

sampai menyaksikani suatu iprogram acara yang tidak imenarik lagi 

untuknya. Ketiga, alirani pendengari adalah iperpindahan yang terjadii 



setiap berakhirnyai suatu acara program. iAliran pendnegar tersebut 

terbagi menjadi; 

a. Aliran ikeluar i(outflow): pendengar yang meninggalkan istasiun 

lalu menuju ke stasiun lainnya. 

b. Aliran ike dalam i(inflow): sebaliknya, pendengar masuk dari 

stasiun ilain.  

c. Alirani tetap i(flowtrought): ipendengar tidak berpindah (tetap 

pada satu stasiun). 

Keempat, tuningi iinerta, ikecenderungan pendengari untuk 

memilihi stasiun ifavoritnya. Kelima, yaitu ipengaruh idemografis, 

format isiaran radio yang sangat iselektif dalami memeilih usia 

ipendengarnya. iFormat icontemporary, irock  serta top-40 menariki bagi 

kelompok mudai usia 20 itahun. Formt klasiki ditujukan untuki usia 30-

40 tahunan. Sedangkan, untuk usia 50 tahunnan keatas lebih menyukai 

iformat iberita dan lagu-lagui lawas.  

d. Pengawasan dan Evaluasi Program 

Prosesopengawasan danoevaluasi imemastikan seberapa ijauh 

suatu irencana dan tujuani yang dapat diwujudkan oleh stasiun 

ipenyiaran. Menurut PeteriPringle dalam haliini, manager programiharus 

melakukan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Mempersiapkanostandar iprogram stasiun penyiarani 

2) Mengawasii seluruh isi iprogram agar sesuaii dengan standar 

istasiun dan iperaturan perundang undangan yang berlaku. 



3) Memeliharaocatatan atau rekaman iprogram yang disiarkan. 

4) Mengarahkandan mengevaluasi setiap kegiatan staf departemen 

program. 

5) Memastikani bahwa biaya program tidak melebihi jumlah 

dianggaran.  

Pada penjelasan teori diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

dariikeduaoteori idiatas padaOiintinya memiliki itujuan yang samaIyaitu 

bagaimana cara Imemecahkan ipermasalahan yang Idihadapi strategi. 

Meskipun dengan tujuan yang sama tetapi memilikiiperbedaaniidiantara 

keduanyaI yakni padaOtekniknya. PadaOteori menurut SusaniTyler 

Eastman yaitu strategi program dimana lebih kepada ibagaimana staregi 

yang dilakukan dengan tindakan Iawali menyajikan sesuatu 

isajianOIprogramI acara dengan melihat target pasar yang sesuai dengan 

format radio. langkah selanjutnya melakukan ipromosiiprogram, 

mengatur arus pendnegar sebagai tindakan eksekusi program, 

menyimpan sumber-sumberikonten siaraniihingga  memaksmalkan 

keuntungandar programi yang telah disiarkan. 

Sedangkan menurut morissan pada teorinya lebih menagarah 

kepadaObagaimana sebuahi siaran dilihat dari sisi manajemen; 

perencanaan program yang kompleks dilakukann oleh manajer program 

bersama dengan bagian pemasaran; selanjutya menentukan apakah 

sebuah stasiun radio itu akan memproduksi sendiri program acara 

siarannya atau mmebeli pada sumber lain; eksekusi program dnegan 



memperhatikan penjadwalan program yang seksama serta 

imemperhatikan jumlah pendnegar yang iberpindah pada stasiun lain 

disetiap akhir program acara; dan ilangkah terakhir yaitu pengawasan dan 

evaluasi terhadap program acara yang disajikan 

D. Tinjauan Tentang Radio 

1. Definisi Radio 

DalamiKamusoBesar BahasaoIndonesia, radio diartikan 

sebagaiosiaran (pengiriman) suaraoatau bunyi imelalui udara 

sedangkanoistilah radio secara umum tepatnya ialah radio siaran 

(BroadcastingoRadio) yang merupakanosalah satuojenisomedia masa, 

yaitu saranaoataupun saluranoikomunikasiomassa, seperti 

halnyaosuratokabar, majalah dan televisi (Syamsul, 2010). 

Radio menjadi salahosatu media massaoyang masih bertahanodi 

era digital ini danomasihodiminati olehokhalayak. Effendy menegaskan 

bahwa radio siaran mendapati julukan “kekuasaan kelima” setelahosurat 

kabar (pers). Hal ini dikarenakanokeunggulan radiooyangomeliputi, 

radioOsiaran bersifatolangsung, tidakomengenalojarak, rintanganOserta 

memiliki dayaotarik dalamohalosuara (Laura, 2013).  

RadioOmemiliki kekuatanoterbesar sebagaiOmedia imajinatif, 

karena menjadi mediaoyang buta, iradio imenstimuli 

begituobanyakosuara, dan berusahaomemvisualisasiOsuara 

penyiaromaupun informasiofaktual melaluiitelinga pendengarnya 

(Masduki, 2005). Dapat idilihatodariiproses penyampaianipesan 



dariokomunikator kepadaokomunikan melaluioradio dimana harus 

melewati prosesoyangopanjang dan tidak mudah, melibatkan orang 

ibanyak, tenaga dan biayaoyangodibutuhkan. RadioOsiaran yang 

menghasilkan tidak hanya dari orang melainkan 

perpaduanokaryaodariobanyak orang.  

Radio juga mendapatkan julukan “thei fifth estate” karena 

dayaokekuatannya dalam mepengaruhi khalayak. Disebabkan dari 

beberapa faktor, yaitu (Uchjaya Effendy, 1990):  

a. DayaoLangsung 

Setiapogagasan propagandai dapatodengan mudh ditulis 

diatasokertas, lalu tinggalodibacakan menggunakan corong radio. 

Sebanyak kali yang idiinginkan. Dan pelaksanaannya pun 

berlangsungosangat mudahodan cepat. 

b. DayaoTembus 

Radio diakuiomemiliki kekuatani kelimaodaya yaitu daya tembus, 

diartikan tidakomengenal jarakodanorintangan. Selain waktu, jarakpun 

bagiosiaran radioi tidak menajdi masalah. 

c. Daya Tarik 

Yangomenyebabkanoradio memilikiokekuasaan. Yaitu memiliki 

dayaotarikoyang ikuat. Dayaotarik ini ibersifat serba hidupoberkat 3 

iunsur yangoadaopadanya seperti music,okata-kata, dan feekosuara 

(sound effects).  



2. Karakteristik Radio 

Radioomemiliki karakteristikoyang berbedaodenganomedia 

massaolainnyaoyaitu (Huda et al., 2021) :  

a. Radiooadalahosuara (auditori) untukodidengar karenaoisiosiaran 

bersifat sepintasi lalu dan tidakodapatodiulang. 

b. Proses penyebarluasannyai atau disampaikaniokepadaopendengar 

melaluiopemancaran o(itransmisii). 

c. Mengandungogangguanoseperti timbuli tenggelamo(fading) dan 

gangguaniotekniso(channelonoiseofactor). 

d. Theater ofi Mind, radioomenciptakanogambarodalam iimajinasi 

pendengar dengan ikekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan 

seni memainkan imajinasi pendengar melalui kata dan suara. 

Pendengar hanya bisa membayangkan dalam imajinasinyai apa yang 

dikemukakan penyiar.  

e. Identiki denganomusik, Radiooadalah saranai ihiburan termurah dan 

tercepat sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan imusik. 

Dalam hal musik, radio memiliki daya kejutan seketika karena 

pendengar biasanya tidak tahu lagu apa yang disajikan iberbeda 

dengan imemutar kaset yang sudah bisa ditebak urutan lagunya 

3. Keunggulan Radio  

a. Radioomemengaruhi imajinasiopendengar, memilikiodimensi 

waktuodan ruangoserta ide yangodisampaikan olehoradio 

dapatodikembangkan. Radio jugapmemilikiOkemampuan 



mengilhamiodanomemotivasi. Semuaokeunggulan tersebut 

dapatodiperoleh dari hasiloprogram radiooyangpefektif. 

b. Radioomerupakan imedia ikomunikasi yangOmurah dibandingkani 

denganomediaokomunikasi iinformasi lainnya. Denganosedikitibiaya, 

radio berpotensiomenjangkau tingkatan sosiali seluruh penduduki 

c. Radioomudahodibawaokarenaobentuknya kecil. 

d. Bersifatocepat danolangsung, yakni pendengarobisa langsung 

mendengarkanoinformasii yangodisiarkan. Detikoitu kita bicaraodetik 

itu ijuga pendengarobisa imendengarkan apa yang kita ibicarakan. 

Radio punyaosifatocepatokarena dia menggunakan iranah ipublik 

yakniofrekuensiosebagai alat antar informasinya tidakoiseperti 

mediaoicetak yang menggunakanokertas. 

e. Radioomenembus ruangodaniwaktu. Radio mampu mengatasi 

hambatanogeografis, jarak, waktuidanibiaya. Radioimampu 

menjangkauomasyarakat iluas dimanaopendengar radiootidak 

harusopandaiobaca tulis, tidakomengenal umur atau tingkatan 

strataososialnya.  

4. Kelemahan Radio 

a. Durasioprogram iterbatas. Biasanyaimaksimal durasiowaktu 

programoselama 240 menit atau 4 jam, yang terbagi-bagi dalam 

segmen acara. 

b. Sekilas dengar. Sifat radio adalah iauditori untuk didengar. Isi pesan 

atau iinformasi radio siaran gampang lenyap dari ingatan pendengar, 



untuk itu 17 pendengar tidak bisa meminta iulang informasi atau lagu 

yang sudah disiarkan. Artinya isifatnya sekilas, pesani yang 

disampaikani tidak rinci dan detail. 

c. Mengandung gangguan yang sifatnya iteknis (channel noise factor). 

Karena kekuatan iradio siaran adalah ibunyi atau suara, amak unsur 

ini pula yang bisa menjadi kelemahan karena iadanya gangguan 

sinyal, suara iterdengar menghilang atau terdapat noise.  

d. Noni visual. Radio tidak dapat memperlihatkan ivisualisasi tentang 

situasi dalam radio, sosok penyiar maupun narasumber, berbeda 

dengan televisi yang mempunyai visualisasi dan audio 

 


